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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelgjaran
Sudent Teams Achiement Division (STAD) dengan menggunakan media Mind Mapping terhadap
hasil belgjar siswa di SMA Negeri 8 Rejang Lebong. Metode yang digunkan dalam penelitian ini
merupakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen) sample yang diambilsecara random
sampling sehingga didapat 2 kelas yang terdiri dari kelas eksperimen yaitu X MIA 1 berjumlah 26
orang dan kelas control yaitu X MIA 3 berjumlah 27 orang. Desain penelitian yang digunakan
Randomized control group pretest-posttest design. Analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan
hasi| penelitian diperoleh hasil belgjar siswa kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata sebesar
76,92, dan kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata sebesar 68,51. Berdasarkan hipotesis dapat
dismpulkan model pembelgjaran Sudent Teams Achiement Division (STAD) dengan
menggunakan media Mind Mapping berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa di SMA Negeri 8
Rejang Lebong.

Kata Kunci : Student Teams Achiement Division (STAD), Mind Mapping, Hasil Belgjar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi.Pendidikan lahir dari pergaulan
antar orang dewasa dan orang yang belum dewasa dalam suatu kesatuan hidup.Tindakan
mendidik yang di lakukan oleh orang dewasa dengan senggja dan disadari oleh nilai-
nilai kemanusiaan.Tindakan tersebut menyebabkan orang yang belum dewasa menjadi
dewasa dengan memiliki nilai-nilai kemanusiaan, dan hidup menurut nilai-nilai
tersebut.K edewasaan diri merupakaan tujuan pendidikan yang hendak di capai melaui
perbuatan atau tindakan pendidikan (Hasbullah, 2011).

Proses pendidikan hubungan timbal balik antara pendidik dengan anak didik
berkelanjutan kearah tujuan yang hendak diwujudkan bersama yaitu tujuan pendidikan
ataupun tujuan proses belgar mengagar dengan hasil yang berkhualitas (Sagala, 2008).
Proses belgar terjadi secara abstrak karena terjadi secara mental dan tidak dapat
diamati. Oleh karena itu proses belgar hanya dapat diamati jika ada perubahan tingkah
laku dari seseorang yang berbeda dengan sebelumnya (Baharudin dan Esa, 2007).

Berdasarkan observasi awal dengan guru Biologi X di SMA Negeri 8 Regjang
Lebong yaitu Tuti Herawati S.Pd telah di peroleh informasi bahwa kurikulum yang di
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gunakan sekolah yaitu kurikulum K13. Model-model pembelgaran yang sering di
gunakan pada pembelgaran di Sekolah SMA Negeri 8 Rgang Lebong pada kelas X
yaitu diskusi biasa dan konvensional, dimana guru masih menjadi pusat pembelgaran
(teacher centre), sedangkan siswa hanya menerima dan mendengar, siswa juga banyak
yang tidak aktif dalam proses pembelgjaran. Hasil belgjar siswa masih tegolong rendah
dilihat berdasarkan hasil nilai ujian akhir semester (UAS) yang masih rendah dengan
rata-rata 53,62 dari 27 siswa, setigp kelasnya hanya 25% yang mencapai nilai diatas
rata-rata, sedangkan sisanya belum mendapat nilai yang diharapkan. Siswa dinyatakan
berhasil mengikuti pelgaran apabila siswa mencapai nilai 70 dengan presentase
kelulusan 85%. Hal ini diduga adanya faktor-faktor lain seperti, model pembelgaran
yang di gunakan kurang bervariasi sehingga membuat siswa bosan sehingga hasil
belgjar belum maksimal.

Proses pembelgjaran akan lebih menarik apabila guru menggunakan media
pembelgjaran Mind Mapping. Sedangkan menurut Putra, dkk (2009) menyatakan media
Mind Mapping menygjikan peta rute yang dibuat dalam bentuk cabang-cabang yang di
dalamnya beriss materi yang diringkas secara sistematis dan dilengkapi dengan
kombinasi berbagai jenis warna, simbol dan gambar yang berkaitan dengan materi,
sehingga media Mind Mapping memudahkan otak siswa dalam menyerap informas
yang diterima.

Selain menggunakan media pembelgjaran untuk mengatas masalah rendahnya
hasil belgar salah satu model pembelgaran untuk mengatas masalah tersebut adalah
model pembelgjaran kooperatif. Pada model pembelgjaran kooperatif siswa dituntut
untuk saling bekerja sama berbagi pengetahuan sehingga dapat tercapa tujuan
pembelgaran. Maka dari itu peneliti mencoba menggunakan model pembelgaran
Sudent Teams Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hidjiria (2015) menunjukkan
bahwa model pembelgjaran STAD dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, hal ini di
tunjukan 75 % peserta didik kelas eksperimen mendapat nilai diatas nilai KKM, serta
diperkuat dengan penelitian oleh sari, dkk (2014) yaitu hasil belgar siswa yang
digarkan dengan model STAD lebih tinggi dibandingkan siswa yang digjarkan dengan
model konvensional pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 78 dengan
presentase ketuntasan 80% dan kelas kontrol 70 dengan presentase 59 % sehingga nilai
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontral.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, sehingga perlu
dilakukan penelitian mengenai “Pengarun Model Pembelgaran Sudent Teams
Achievement Diivision (STAD) dengan menggunakan media mind mapping Terhadap
Hasil Belajar Siswa Di SMA Negeri 8 Rejang Lebong .

METODE PENELITIAN
.  Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini telah di laksanakan pada bulan Januari — Februari 2019 di
SMA Negeri 8 Regjang Lebong Provinsi Bengkulu.
[I. Desain Penditian
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Rancangan penelitian ini adalah rancangan menggunakan Random
Control-Group Pretest dan Posttes Design, dimulai dengan memberikan pretest
(T1) untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan sebagai pedoman pembagian
kelompok. Kedua kelas ini baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan
diberi test yang sama. Selanjutnya kelas eksperimen akan diberi pembelagjaran
dengan moded Sudent Teams Achiecevement Divison (STAD) dengan
menggunakan media Mind Mapping untuk (Perlakuan Xl), sedangkan kelas
kontrol diberi pembelgaran dengan model konvensional untuk (Perlakuan X2).
Selanjutnya setigp siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberi
posttest (T2) yang sama.

Adapun desain yang di gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Table 1. Desain Pretest Posttest

Kelas Preetest Perlakuan posttest
A(Eksperimen) T1 X1 T2
B (Kontrol) T1 X2 T2

(Lufri, 2007)
Keterangan
A :Kelas Eksperimen
B :Kelas Kontrol
T1 ‘Test Awal (Preetest)
T2 :Test Akhir (Posttest)
X1 :Perlakuan Model Pembelgaran Student Teams Achievement  Division
(STAD)
X2  : Perlakuan pembelgaran Konvesiona

[11. Populas dan Sample
1. Populas

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang
lingkup dan dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu seluruh siswa
/siswi kelas X MIA di SMA Negeri 8 Regjang Lebong.

2. Sampe
Teknik pengambilan sample pada penelitian ini adalah menggunakan
teknik Random Sampling. Sampel yang digunakan dua kelompok sampel
penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen kelas X MIA 1 sedangkan kelompok kontrol kelas X MIA 3.

V. Instrumen Pendlitian
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah lembar angket minat dan lembar tes.Untuk mendapatkan data
yang mendukung penelitian, maka harus menyusun dan menyiapkan beberapa
instrument. Adapun instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data
sebagai berikut:
1. Lembar Tes Kognitif
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Instrument yang digunakan dalam pengambilan data adalah soal tes
hasil belgar (pretest dan posttest).Pretest merupakan tes pada siswa yang
dilakukan sebelum proses pembelgaran sedangkan posttest merupakan tes
yang dilakukan setelah proses pembel g aran.

Tabe 2. Kisi-Kis Instrumen Tes kognitif

No Sub pokok Indkator Pemelajaran Nomor butir soal jumlah

Cl C2 C3 C4 C5

1.  Mengidentifikas - Menunjukan ciri-ciri 1 2,3 9, 9
i ciri umum umum kingdom
kingdom animalia 16,1 17
animalia 8,
19,
20
- Reproduksi dan siklus 10,1 2
hidup animalia 1
invertebrate
2. Mengklasifikas - Mengklasifikasikan 14 68 5
kan 12
,13
- filum didalam
invertebrate kingdom animalia
kedalam filum invertebrate
dan kelas
4  Invertebratedan - Peranan atau manfaat 7, 4,5 4
perananya filum dalam kingdom 15
animaliainverterata
Jumlah 1 1 2 2 4 20

V. Tahapan Pendlitian
1. Tahap Persigpan
a. Dalam tahap persiapan ini langkah awal yang dilakukan adalah
menentukan dua kelompok sample yaitu kelas eksperimen dengan
menggunakan Model Pembelgjaran Student Teams Achievement Division
(STAD) dengan menggunakan media Pembelgjaran Mind Mapping dan
kelas kontrol dengan pembelgaran konvensional, dalam penelitian ini
terdapat dua kelas sebagai sample pendlitian, yaitu X MIA | sebagai
kelas eksperimen dan X MIA 2 sebagai kelas control.
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)
c. Mempersiapkan soal untuk tes awal
d. Mempersiapkan soa untuk tes akhir
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2.

3.

e. Mendiskusikan prosedur penelitian dengan guru biologi kelas X MIA di

SMA Negeri 8 Rgang Lebong Provinss Bengkulu agar dalam proses
pembelgjaran sesuai dengan yang di inginkan.

Tahapan Pel aksanaan

a. Setigp siswa baik kelas eksperimen model pembelgjaran Student Teams

Achievement Division (STAD) dengan menggunakan media Mind
Mapping maupun kelas kontrol di berikan tes awal yang sama untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.

. Pelaksanaan proses pembelgaran pada masing-masing kelas dengan

pembelgaran yang berbeda, vyaitu kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelgjaran Student Teams Achievement Division
(STAD) dengan media pembelgjaran Mind Mapping dan kelas kontrol
menggunakan pembelgjaran konvensional.

Setelah pemberian perlakuan kelas eksperimen model pembelgaran
Sudent Teams Achievement Division (STAD) dengan menggunakan
media Mind Mapping dan kelas kontrol dengan menggunakan model
konvensional di berikan tes akhir dengan soal yang sama.

Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data
b. Mengkaji dan menganalisis data.

Tabel 3. Tahap pendlitian

No

Fase

Kegiatan Pembelgaran

Tahap 1 Penyusunan materi pembelgjaran agar sesuai dengan
Persiapan tujuan yang akan dicapai dipresentasikan kelas.
pembelgjaran

Tahap 2 Guru menyampaikan semua tujuan pembelgaran
Penyampaian tujuan yang ingin dicapa pada pelgaran tersebut dan
dan motivas memotivasi siswa untuk belgjar.

Tahap 3 Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, setiap
Pembagian kelompok  kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang heterogen.

Tahap 4 Guru menjelaskan kepada siswa tentang pokok
Penyampaian dari bahasan yang akan dipelgjari dan menjelaskan tugas

guru

yang harus dilakukan serta cara mengerjakanya.

Tahap 5 Guru menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
Kegiatan diskusi sebagai pedoman bagi kelompok, selama kerja guru

mel akukan pengamatan dan memberikan bimbingan.
Siswa mengerjakan lembar kerja peserta didik
(LKPD) dalam Mind Mapping.

Tahap 6 Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
Presentasi dari siswa  diskusinya yang berupa Mind Mapping.
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7. Tahap7 Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran.
Memberi kesimpulan

8. Tahap8 Guru mengevaluasi hasil belgjar tentang materi yang
Evaluas telah di pelgjari, dan penilaian terhadap presentas

hasil kerja masing-masing kelompok.

9. Tahap9 Pemberian penghargaan atas keberhasilan kelompok
Penghargaan prestas maupun individu.
tim

VI.  Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang di perlukan dalam penelitian ini di
gunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Obsevas, di lakukan untuk mendapatkan informas tentang teori

ataupun permasalahan yang sedang diteliti dan pengumpulan data
untuk mendapatkan data dengan cara mencatat dan mengumpulkan data
yang bersumber dari dokumen-dokumen terkait dengan permasalahan
yang di teliti.
Tes, digunakan untuk memperoleh data hasil belgar siswa yang di
perlukan dalam penelitian ini di gunakan alat pengumpulan data berupa
pretest dan posttes yang dibuat berdasarkan indikator yang sesual
dengan kompetensi dasar yang harus di capai oleh peserta didik sesuai
dengan kurikulum pembel gjaran.

. Teknik dokumentasi, teknik untuk mengetahui gambaran melalui proses
yang sedang berlangsung. Pendistribusian aat tes pada sample dan
waktu pelaksanaan pengambilan data di lakukan sesuai dengan jadwal
pembelgjaran biologi sekolah. Dan data di peroleh dari pelaksanaan
penelitian.

VII. Teknik AnalisisData

Doi:xxx

Teknik analisis data yang di gunakan adalah uji t, proses pengolahan

datanya menggunakan SPSS 21.0.Sebelum dilakukan uji, terlebih dahulu
akan dilakukan uji prasyarat yaitu uji nomalitas dan uji homogenitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data dari penelitian

diperoleh dari populasi berdistribusi norma atau tidak. Menentukan
Hipotesis

Ho : Sampletidak berdistribusi normal

H, : Sample berdistribusi normal

a.  Keputusan uji

Jikasig < 0,05 maka Hg ditolak atau sig > 0,05 makaH; di terima.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas di gunakan apabila sebuah uji normalitas

memberikan indikasi data hasil penelitian berdistribuss norma ,maka
selanjutnya dilakukan uji homogenitas dari sample penelitian ini. Pengujian
ini bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok mempunyai variasi
yang homogen atau tidak homogen. M enentukan Hipotesis

Ho : Sample berasal dari populasi yang tidak homogen.

H, : Sample berasal dari populas yang homogen.

a. Keputusan uji

Jikasig < 0,05 maka Hy ditolak atau sig > 0,05 maka H; di terima

3. Uji Hipotesis

Uji-t bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis yang di
tetapkan diterima atau ditolak. Untuk menentukan apakah terdapat pengaruh
terhadap hasil belgar siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe Student Teams Achiement Division
(STAD) dengan menggunakan media Mind Mapping dengan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelgaran ceramah. Analisis ini menggunakan
SPSS 21.0 yaitu menggunakan uji —t.

3. Deskripsi Data Hasil Belgjar Siswa
a. Test awal (Pretest)

Pretest diberikan untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa terhadap
pembelgaran yang akan diberikan sebelum diberikan model pembelgjaran pada tiap
kelas. Data hasil pretest dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Skor Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Tes Awal (pretest)

Perhitungan Keas
Eksperimen Kontrol
Jumlah Skor 1000 1.005
Rata-rata 38.46154 37,22
Skor Tertinggi 65 60
Skor Terendah 20 20
Jumlah Siswa 26 27

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat diketahui bahwa hasil pretest kelas eksperimen
mempunyai nilai rata-rata sebesar 38,46 skor tertinggi 65 dan skor terendahnya 20.
Sedangkan hasil pretest kelas control mempunyai nilai rata-rata sebesar 37,22 dengan
skor tertinggi 60 dan skor terendah 20. Sebelum melakukan uji hipotesis akan dilakukan
uji parsyarat yaitu uji normalits dan homogenitas terlebih dahulu. Uji normlitas
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pretest siswa tersebut berdistribusi normal
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atau tidak dan uji homogenits dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pretest tersebut
homogen atau tidak.

1) Uji Normalitas Data Pretest

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah data dalam sebuah t-test
berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas disini menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Suatu data dikatakan normal jika nilai signifikansinya lebih besar
dari 0,05 (sig > 0,05), sedangkan jika taraf signifikansinya kurang dari 0,05 (sig<0,05)
maka data dikatakan tidak normal. Uji normalitas untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat padatabel 7.

Tabel 5. Hasll Uji Normalitas Nilai Pretest
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Pretest

N 53
b Mean 37.83

Normal Parameters® Std. Deviation 12.500
Absolute 137

Most Extreme Differences  Positive 137
Negative -.132

K olmogorov-Smirnov Z .995
Asymp. Sig. (2-tailed) 275

Berdasarkan tabel 5 uji normlitas menggunakan uji one-sample Kolmogorov-
smirnov test diatas didapatkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
sig 0,275 lebih besar dari 0,05 ( 0,272>0,05) Hal menunjukan bahwa kedua data
tersebut berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Data Pretest

Uji homogenitas untuk menguji apakah data hasil pretest dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol homogen atau tidak.Suatu data dikatakan homogen jika nilai Levene
Satistic maupun signifikansinya lebih besar dari 0,05 (sig >0,05), sedangkan jika nilai
Levene Satistic atau taraf signifikansinya kurang dari 0,05 (sig < 0,05) maka data
dikatakan tidak homogen.

Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest

Test of Homogeneity of Variances

Pretest
Levene Statistic afl afr2 Sig.
1.359 1 51 .249

Berdasarkan tabel 6 hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji levene
statistic pada spss 21.0 dihasilkan nilai signifikan sebesar 0,249 yang artinya lebih besar
dari 0,05 (0,249>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pretest siswa
mempunyai varian yang homogen.
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3) Uji Hipotesis pretest (kemampuan awal)

Setel ah diketahui bahwa data pretestini berdistribusi normal dan homogen
maka untuk melihat perbedaan hasil belgar awal siswa dari kedua kelas dilakukan uji t
yang hasilnya sebagal berikut :

Tabe 6. Hasil Uji Hipotesis
Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means

Test for

Equality of

Variances

F Sg T Df Sig. Mean Std. 95%

(2- Diffe Error Confidence
taile rence Diffe Interval of

d) rence the
Difference
Lower Uppe
r
Equal variances 1.359 .249 .358 51 .722 1239 3.464 -5715 8.193
Pretest 25UMed_
Equal variances 356 48521 .723 1.239 3.476 -5.749 8.227
not assumed

Dari tabel 6 dapat dilihat hasil uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,722 lebih
besar dari 0,05 (0,722>0,05) serta Thiwng 0,358 dan Tiape 2.007 artinya Thiwng |€bih kecil
dari Tiape (0,358<2.007) sehingga dari tabel pretest hasil belgjar diatas diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan. Karena tidak terdapat perbedaan maka pada analisis selanjutnya
digunakan nilai posttest.

b. TesAkhir (Posttest)

Posttest diberikan untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa terhadap
pembelgaran yang telah diberikan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
serta untuk mengetahui apakah model pembel g aranSudent Teams Achiement Division
(STAD) dengan menggunakan Mind Mapping, yang telah diberikan berpengaruh atau
tidak terhadap hasil belgar biologi siswadi SMAN 8Reang Lebong Provinsi Bengkulu.
Data hasil posttest dapat dilihat padatabel 7.

Tabe 7. Perhitungan Skor Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Tes Akhir (posttest)

Perhitungan Keas

Eksperimen Kontrol
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Jumlah Skor 2000 1840

Rata-rata 76,92 68.51
Skor Tertinggi 20 85
Skor Terendah 65 50
Jumlah Siswa 26 27

Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat diketahui bahwa hasil posttest kelas
eksperimen mempunyal nila rata-rata sebesar 76,92, skor tertinggi 90 dan skor
terendahnya 65. Sedangkan hasil posttest kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata
sebesar 68,51 dengan skor tertinggi 80 dan skor terendah 50.

Sebelum melakukan uji hipotesis akan dilakukan uji parsyarat yaitu uji normalits
dan homogenitas terlebih dahulu. Uji normlitas dilakukan untuk mengetahui apakah
hasil posttest siswa tersebut berdistribus normal atau tidak dan uji homogenits
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil postest tersebut homogen atau tidak.

1) Uji Normalitas Data Posttest

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguiji apakah dalam sebuah t-test mempunyai
distribusi normal atau tidak.Uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov. Suatu data dikatakan normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05
(sig > 0,05), sedangkan jika taraf signifikansinya kurang dari 0,05 (sig < 0,05) maka
data dikatakan tidak normal.
Berikut ini merupakan uji normlitas data nilai postest pada kelas eksperimen dengn
menggunakan model pembelgaran Sudent Teams Achiement Division (STAD) dengan
menggunakan media Mind Mapping dan kelas kontrol menggunakan model
konvensiond

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Nilai Postest

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Posttest

N 53
b Mean 72.64

Normal Parameters” Sid. Deviation 8.526
Absolute .146

Most Extreme Differences Positive 12
Negative -.146

Kolmogorov-Smirnov Z 1.060
Asymp. Sig. (2-tailed) 211

Berdasarkan tabel 8 uji normlitas menggunakan uji one-sample Kolmogorov-
smirnov test diatas didapatkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
sig 0,211 lebih besar dari 0,05 ( 0,211>0,05) Hal menunjukan bahwa kedua data
tersebut berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Data Posttest
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah data hasil posttest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Suatu data dikatakan homogen jika
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nila Levene Satistic maupun signifikansinya lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05),
sedangkan jika nilai Levene Satistic atau taraf signifikansinya kurang dari 0,05 (sig <
0,05) maka data dikatakan tidak homogen.

Data hasil uji homogenitas dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 21 dapat
dilihat padatabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Nilai Postest

Test of Homogeneity of Variances

Posttest
Levene Statistic afl df2 Sig.

1.152 1 51 .288

Berdasarkan tabel 9 hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji levene
statistic pada spss 21.0 dihasilkan nilai signifikan sebesar 0,288 yang artinya lebih besar
dari 0,05 (0,288>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil posttest siswa
mempunyai varian yang homogen. Setelah diketahui bahwa data posttest hasil belgar
siswa berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogeny maka untuk melihat
pengaruh posttest antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelgaran
Sudent Teams Achiement Division (STAD) dengan menggunakan media Mind Mapping
dan kelas kontrol menggunakan model konvensional dilanjutkan dengan uji-t hasilnya
sebagi berikut:

3)  Uji Hipotesis posttest

Metode statistik yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji
statistik parametrik, yaitu Independent Sample T-Test. Uji ini digunakan untuk
mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak.

Hasil perhitungan uji Independent T-Test dengan menggunakan IBM SPSS
Satistics 21 sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sg T df Sig. Mean Std. 95%

(2- Differ Error Confidence
talle ence Differ Interval of

d) ence the
Difference
Low Upper
er
Equal 1.152 .288 4.096 51 .000 8405 2.052 428 12524
Posttest variances 5

assumed
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Equal 4112 49.609 .000 8.405 2.044 429 12511
variances 8

not

assumed

Dari tabel 10 dapat dilihat hasil uji t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000>0,05) serta Thitung 4.096dan Tiape 2.007 artinya Thitung 4.096
lebih besar dari Tipa 2.007 sehingga dari tabel postest hasil belgar diatas dapat
dismpulkan model pembelgjaran Student Teams Achiement Division (STAD) dengan
menggunakan media Mind Mapping berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa kelas
eksperimen. Jadi Hy ditolak dan H; diterima.

PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa
yang menggunakan model pembelgjaran Student Teams Achievement Division (STAD)
denganmenggunakan media Mind Mapping pada kelas eksperimen dan model
konvensional pada kelas kontrol. Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan dapat
dilihat nilai rata-rata pada kelas eksperimen 76,92 dan kelas kontrol 68,51 sehingga
dapat dismpulkan model pembelgaran Sudent Teams Achiement Division (STAD)
dengan menggunakan media Mind Mapping berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.

Proses pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran Student Teams
Achiement Division (STAD) dengan menggunakan media Mind Mapping berpengaruh
terhadap hasil belgar karena penergpan model pembelgjaran STAD yang diakhir
pembelgjaran diberikan kuis untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang
telah dipelgari dan pemberian penghargaan bagi siswa yang berprestasi itu mendorong
siswa untuk belgjar dengan sungguh-sungguh dan siswa lebih bersemangat serta dalam
proses pembel garan siswa tergolong aktif serta dapat bekerjasama dalam mendapatkan
informasi dan siswa membuat catatan berupa Mind Mapping untuk memudahkan siswa
dalam mengingat,menghafal dan memahami materi yang di garkan. Hal ini didukung
Harahap (2013) Pembelgjaran kooperatif tipe STAD merupakan segala aktivitas belgar
siswa untuk meningkatkan kemampuan yang telah dimiliki maupun meningkatkan
kemampuan baru, aktivitas pembelgaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok,
sehingga antar peserta dapat saling membelgarkan melalui tukar pikiran, pengalaman,
maupun gagasan-gagasan dan antar siswa lebih terlihat aktif karena mereka bersaing
dalam kelompok. Menurut Anifah, dkk (2014) Pembelgaran kooperatif STAD juga
dapat menumbuh kembangkan minat yang tinggi serta siswa lebih partisipatif, aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Menurut Muldayanti (2013) seseorang
yang memiliki minat terhadap sesuatu hal, akan merasa tertarik dan terdorong untuk
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan hal tersebut. Dengan adanya rasa senang
dan tertarik akan menggunakan apa sgja yang dimilikinya untuk melibatkan diri dalam
kegiatan tersebut agar mendapat hasil sesual yang diharapkan. Ketika siswa memiliki
minat belgjar tinggi, maka siswa tersebut akan mendapat prestasi belgar tinggi, begitu
juga sebaliknya.

Media Mind Mapping dibuat untuk memudahkan siswa untuk memahami
materi yang sedang dipelgari. Mind mapping membuat siswa lebih kreatif dan inovatif
dalam proses pembelgaran sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar. Mind Mapping
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mengharuskan siswanya untuk mencatat dari materi yang disampaikan oleg guru ke
dalam catatan kreatif seperti membubuhkan ssmbol dan gambar merupakan langkah
dalam mengembangkan kreativitas dan kecerdasan anak. Menurut Ngadiyan (2018)
Mind Mappingsangat efektif untuk mencatat materi pelajaran sehingga dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami dan mengingat materi pelajaran
secara lebih cepat dan akurat. Hal ini didukung oleh Heriadi (2012) dalam penggunaan
media Mind Mapping siswa dituntut agar |ebih menguasai inti dari materi pembelgjaran,
siswa lebih kreatif, siswa saling bekerjasama dalam kelompok, terutama pada saat
berdiskusi sehingga hasil selama proses tanya jawab diduga banyak menyumbangkan
pengetahuan baru bagi siswa sehingga lebih minat dalam belgjar dan menigkatkan hasil
belgar.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelgaran Student
Teams Achievement Division (STAD) denganmenggunakan media Mind Mapping
terhadap Minat dan hasil belgar Siswa Di SMA Negeri 8 Regjang Lebong Provins
Bengkulu. Hasil analisis data maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut:

1. Terdapat pengaruh model pembelgjaran Sudent Teams Achievement Division
(STAD) denganmenggunakan media mind mapping terhadap minat belgar
siswadi SMA Negeri 8 Rgang Lebong Provinsi Bengkulu.

2. Terdapat pengaruh Model Pembelgaran Sudent Teams Achievement Division
(STAD) denganmenggunakan media mind mapping terhadap hasil belgjar siswa
di SMA Negeri 8 Regjang Lebong Provinsi Bengkulu.

B. Saran

Berdasarkan penditian yang telah dilakukan guna meningkatkan mutu
pendidikan, maka penulis memberikan saran sebagal berikut:

1. Model Pembelgaran Sudent Teams Achievement Division (STAD)
denganmenggunakan media mind mapping dapat menjadi salah satu
aternatif model pembelgarn yang dapat di terapkan pada mata pelgaran
Biologi pada materi animalia untuk meningkatkan minatdan hasil belgar
siswa

2. Pembelgjaran melalui  penergpan model  Student Teams Achievement
Division (STAD) denganmenggunakan media mind mapping harus
memperhatikan waktu pelaksanaan serta kelengkapan  perangkat
pembelgjaran untuk disekolah serta materi gjar yang lengkap agar proses
pembel gjaran berjalan efektif

3. Pendliti lain dapat menindaklanjuti hasil penelitian ini sehingga dapat
digeneralisasikan .
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